BAB IV
TINJAUAR HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI KREDIT

DI PT ALAN MILTT St SUB CABANG BLITAR

A, Tinjausn dari Segi pihak yang melakukan Jjual ©beli
kredit.

Pihak-pihak yang melakukan atau yang terlibat ga-
lam transaksi jual beli kredit di sini sangat banyak,
yaitu : sales, bagian personalia (kantor perusahaan)
Sebegai pihak penjual serts para konsumen sebagai pihal
Pembeli, sebagaimana yang sudah dijelaskan dslam oab-
. I1I, kesemua pihak tersebut saling mendukune antars sa-

tu dengan yang lainnya.

Untuk.meninjau apakzh pihal- _hak yang terlibat
dalam transaksi jual bels kredit tersebut di atas boleh
atau tidak mrlawukan akad jual beli, maka harus dilihat
dabulv Lagaimana keadaan seseorang ketika mengadakan
akad tersebut, sehingga mereka diperbolehkan atau tidak

melakukan tindakan mutamalsh,

" Dalam hal bermu'amalah Seseorang dianggap sah
perbuatan mu'amalahnya apabila memenuhi beberapa syarat
. Sebagai berikut :

.a. Memiliki kemampuan berbuat secara pehuh (ahliyatul-

ada'a),
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Ahliyatul ada'a adalah : kepatuhan Seseorang untuk
dipzndang sah kata-kata dan perbuatannya dari sudut
fyara' baik yang berhubungan dengan hak-hak Allah 4i

r

samping juga kepada hak-hak manusia.

Ahliyatul ada'a (kemampuan berbuat) dibagi menjadi
dua yaitu : kemampuan berbuat tidak penuh dan kemam-
buan berbuat penuh, kemampuan berbuat tidak vpenuh di
miliki oleh anak-anak yang tamzis artinya sudah bisag
menilai baik dan buruk serta bermanfa'at atau tidak-
nya suatu perbuatan, namun pengetahuan mereka belum—
kuat, sedang kemampuan berbuat penuh dimiliki  oleh
orang-orang yang sudah dewasa (baligh). (Hanafi, MA

tahun 1975, halaman 26).

Dalam‘bidang mu'amalah yang mengandung untung dan
rugi yang bernilai tinggi (besar resikonya) seperti
jual beli dan lain-lain, hanya orang yang memiliki
kemampuan berbuat penuh sajalah yang dipandang sah

perbuatannya.

Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi jual be-
1li di PT Alam Multi Sari sub Cabang Blitar, bila di
hubungkan dengan kemampuannya dalam melakukan akad
termasuk kemampuan berbuat secara penuh, sehingga
apabila ditinjau dari segi ini menurut hukum Islam

tidak ada penyimpangan.



63

b. Tidak ada yang menghalangi terhadap ahliyatul ada'a.

Selain harus memiliki kemampuan berbuat secars
penuh, juga harus bersih dari halangannya, seperti -
gila, mabuk dalam artian harus berakal sehat bagi
Sesedrang yang ingin melakukan akad mu'amalsh, de-
ngan, demikian orang yang tidak berakal sechat tidak
boleh (tidak sah) apabila melakukan transaksi akad
mu*amalah.Sebagaimana firman Allah
5 Moo Al e Ly oadiy
LQ?WQE;ZJdﬂcFKF> 4Jtr___—41,9‘9 L?{94327
: IR Ol D3
Ltfx*—J*fJgjg’ .2LF27r9)*““~J17 A fQ)”iA/iﬁ

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
Yang belum sempurna akalnya, harta (mereka -
yang ada dalam kekuasasnmu) yang dijadikan =
Allah sebagai pokok kehidupan.Berilsh mercks -
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan

ucapkanlah kepada mereka kata-ksts yang baik".
Al Qur an, 4 : 5 ).

FPihak-pihak yang melakukan transaksi jual beli di
PT Alam ¥ulti Sari sub cabang Blitar, apabila dika-
itkan dengan hal yang menghalangi ahliyatul ada'g ’
tidak menyimpang dari ketentuan syarat-syarat agid
(pelaku jual beli), dengan demikian mereka berarti

sah atau boleh melakukan transaksi jual belinya,

c. Harus dengan kehendsk sendiri.

Dalam Islam jual beli secara terpaksa yang tanpa
ada alasan tertentu adalah dilarang, berarti sams

dengan merampas kerelaan salah satu pihak, padahal
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prinsip dalam jual beli salah satunyd adalah saling

merelakan.Sebagaimana firman Allah -

dbUL S NRPN=T [ | TR CR VL OV RS [ v 1
y v .o 7 ° » ‘ - s\ )
g £ATL D, g isin S )
~7)"  "Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesama dengan jalan batil, kecu-
ali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu.Dan janganlah ka-
mu membunuh dirimu; sesungguhnya Allash adalah
Maha Penyayang kepadamu” . (Al Qur an , 4 :29).
Para konsumen, yang mengambil barang-barang
dari PT Alam Multi Sari sub cabang Blitar, dengan di
adgkannya surat perjanjian sewa beli setelah  surat
permohonan keridit (PX) disetujui oleh perusahasn -
tanpa adanya tekanan (dengan kehendak sendiri), maka
dengan demikian pernyataan-pernyataan yang terdapat

dalam surat sewa beli tersebut dapat menggambarkan -

ter jadinya saling merelgkan antara keduanya,

Jadi pihak-pihak yang terlibat dalam jual beli ter
sebut, bila ditinjau dari segi hukum Islam tidak
ada permasalahan, karena mereka sudah memenuhi sya-

rat-syarat aqid dalam bermu'amalah jual beli.

B. Tinjauvan dari segi faktor yang menyebabkan jual beli

kredit.

Pada dasarnya semua mu'amalah diperbolehkan menu -
rut syara' selam tidak menyimpang dari prinsip-prin-

sip pokok peraturan mu'amalsh, sehingga kita boleh
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mengambil hukum adat ('urf) untuk di jadikan dasar pe
laksanaannya, selam tidak bertentangan dengan prin
Ssip-prinsip vokok peraturan Islam.(Masduha,th.1984 ,,- -
halaman 26).Sebagaimana dinyatskan dalam kaidah :
RPN 6.3[3,”
( as Suyuti, tt, halaman 63 ) '
"Adat kebiasaan dapat diakui sebagai dasar hu-

kum".

Adapun prinsip-prinsip pokok mu'amalah adalah :
1. Dilzkssnakan suka sama suka (saling merelakan).
Prinsip suka sama suka mengandung arti bahwa
Kebebasan ekonemi atau mutamalah adalah terbatas
b4
maka diharamkam beberapa aktivitas yang mengan-
dung pemerasan, monopoli atau riba.
Sebagaimana firman Allah :
- \ C’. C__Li; ] ' ;\l s
LI e L ALS LI W I
. NS ORI 1 B D v Vw4
" "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantaras
kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu; se-

sungguhnya Allah adalzsh Maha Peryayang kepa-
damu ( Al Qur amn, 4 ; 29 ).

2. Bahwa milik pribadi itu dihormati.

Berdasarkan firman Allah

Ity L*;)D ) g j:'uj_‘j gié:‘ 19’3‘@\3 ) 5
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"Laki-laki yang mencuri dan perempuan vang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dan Allah.Dan Allah Mahsz Per
kasa lagi Maha Bijaksana ( Al Qur an, 5 ;38),

(Dr.Mahmud Syauqi al Fanjari, alih bahasa Drs.Mudza
kir AS, tahun 1985, halaman 15).

¢. Tidak ada unsur penipuan atau merugikan pihak 1a
in serta tidak menyempitkan peredaran perekonomi
an. (Masduha, th. 1984, hal.2T7).

Pirman Allsh :
\J; K D\4&f5~&‘!35Léléa;)L:J1,C;JLZJlj

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja-—
kan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada A4llah, sesungguh
nya A%lah amat berat siksa=~ Nya. (Al Qur an,
51 2).

Tujuanvdalam jual beli kredit adalah  tolong
menolong, yaitu konsumen supaya dapat memiliki-
suatu barang sedang keuangan sangat terbatas,
bagi perusahaan dapat menjuaI dagangannya se-
hingga dapat beredar dan dapat dinikmati di ka-
langan masysrakat luas.

Dari keterangan ini dapat diketahui faktor pe-

nyebab terjadinya jual beli secara kredit yaitu
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vntuk tolong menolong, memperlancar jalan perekono-
mian terutama perabot rumsh tangga dan elektronik R
mak apabila ditinjau dari segi hulkum Islam jual bve-
1i kredit tidak ada masalah bahkan bisa dikatagori-
kan suatu perbuatan yang terpuji, karena dapat meno
long antarmanusia dan memperlancar jalannya roda -
verekonomian.,

Adapun pihak perusahaan akan menyita kembali
barang-barang yang berada pada pihak konsumen yang
masih menunggak atau mengambil barang milik konsu -
men yang nilainya lebih tinggi dari barang perussha
an apabila barang perusahaan dijual oleh konsumen
padahal dia belum lunas, hal ini merupakan konseku—
ensi dari kedua belah pihak dalam surat perjanjian
Sewa beli, dengan adanya surat perjanjian merupakan
ungkapan akad dari kedua belah pihak yang berbentuk
tulisan, juga perwujudan dari perasazan saling mere-

lakan.

Penyitaan kembali barang-barang perusahaan
atau mengambil barang milik konsumen yang nilai har
ganya lebih tinggi dari barang perusahaan tersebut
bukan berarti peruszhaan tidak menghormati hak mi—
lik pribadi, memonopoli atau melakukan pemerasan te
tavi hal itu merupakan akibat dari kesalshan atau

kelalaian dari pihak konsumen sendiri dan dia me -
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ngetahui akibat dari perbuatannya itu.Maka perbuat-
an yang dilakukan oleh pihak perusahaan tersebut bi
la dilihat dari pokok-pokok dalam hukum Islam bukan

merupakan pelanggaran tapi konsekuensi dari perjan-

Jian antara keduanya.

C.Tinjauan dari segi aktivitas jual beli kredit.

Sebagaimana diketahui dalam bab IIT, aktivitas ju
al beli kredit di PT Alam Multi Sari sub cabang Bli-
tar secara deskriptif, maka untuk mengetahui  apaksh
ada hal-hal yang menyimpang atau bertentangan dengan
norma (hukum) Islam, maka di sini akan ditinjau dari

beberapa segi :
a.Cara melakukan jual beli kredit.

Faktor utama dalam jual beli kredit adalah terle-
tak vpada kelincahan sales-sales dalam mencari, mempe-—
ngaruhi, memperlihatkan dan menetapkan haréa suatu ba
rang kepada calon konsumen, sehingga calon konsumen
yang tadinya tidak berminat karena terpengaruh dari
penjelasan para sales akhirnya bisa tertarik untuk —
membelinya atau memang calon konsumen membutuhkan ba

rang yang ditawarkan tersebut.

Dalam mempengaruhi calon konsumen para sales me—

makai cara lengan menerangkan barang-barang produksi
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perusahaannya tentang kualitet, membandingkan harga -
di toko dengan di perusahaannya serta kemudahan—kemi—

dahan yang akan diperoleh.

r

Cara yang dilakukan para sales tersebut,’bila di
kaitkan dengan norma jual beli dalam Islam bukan ter-
masuk najasy (reklame palsu), tetapi merupakan keters
ngan ataun informasi barang dari produk perusahsannys
dengan jujur dan benar, agar calon konsumen mengets -~
hui dan mengerti terhadap barang yang ditawarkasn de-
ngan sebenarnya.Jdadi bukan merupakan larangan dalsm
hukum Islam , sebagaimana sab@a Nabi saw :

. 4

e sl o1 e lge
( Imam Muslim, tt, hal.659 ).
"Dari Ibn ‘Umar sesungguhnya Rasulullah saw. me-

larang jual beli najasy .

Dengan demikian dalam jual beli kredit dilihat da
ri cara mempengaruhi calon konsumen yang dilakuksn pa
ra sales tidak ada permasalahasn, karens di dalamnya
tidak mengandung kesamaran atau spikulasi dan sudah
di jelaskan semuanya tentang kualitas dan keadasn ba-

rang, harga sekaligus masalah pembayarannya.

Dalam memperlihatkan barang-barang perusshaannya

cara yang dipakainya adalah dengan memperlihatksn fo- -

to~foto yang dikemas dalam susatu album, serta kadang-
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kadang disertai dengan bonus atau kenang - kenangan ,
hal ini dilakukan untuk mendukung cara mempengaruhi

calon konsumen, supaya konsumen lebih yakin terhadap
barang tersebut dan akan menjadi tertarik.Bila caré
ini dihubungkan dengan jual beli dalam Islam hampir -
Sama dengan jual beli salam (indent) Yaitu : penjual-
an sesuatu barang dengan kreteria tertentu sedang ba-
rangnya masih dalam tanggungan dan pembayarannya dise
gerakan, didalam kredit hanya-sistem pembayarannya -

yang berbeda.

Menurut ‘ulama, salam adalsh sunah atau dibenar-
kan menurut Al Qur an maupun as Sunsh.Sebagaimana fir
man Allah _

“ L SIS URIMNTRUESAUS
e A oi‘“‘: 2e T O e

"Hai orang-orang beriman, apabila kamu bermu'ams -

lah tidsk secara tunai untuk waktu yang ditentu-
kan, hendaklah kamu menulisnya.(Al Qur an,2:282).

Menurut Ibn Mundir, telah diperlihatkan dari sege
nap ahli ilmu, bahwa salam adalsh boleh.( Hamzah Ya'-
cub, th.1984, hal.232 ).

Cara yang seperti ini tidak termasuk dalam larang

an Islam, sebagaimana sabda Nabi saw.

'Jﬁy‘@&:étaﬂ@&

( Imam Muslim, tt, hal. 658 ),
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"Dari Abi Burairah r.a. ia berkata, Rasulullsh
saw. melarang jual beli dengan lemparan dan jual

beli yang mengandung kesamaran" .

’

Semua barang tersebut masih dalam tanggungan -
perusahaan, bila ada kecocokkan maka perusshaan akan

mengirimkannya sesuai dengan perjanjian.

Dalam menetapkan harga barang produksi, perusa
haan telah menetapkan daftar harga (price list), pa-
ra sales menggunakan pedoman tersebut, yang di dalam
nya tercantum bermacam-macam harga dalém satu barang,
dengan memberikan macam-mecam harga berarti perusaha
an memberikan kemudahan bagi calon konsumen untuk me
nentukan pilihannya disesuaikan dengan kemampuan da-
lam membayarnya, yang mara semakin basar uvang muka
maka semakin kecil atau ringan uang cicilan (angsur-

annya.

Memberikan harga yang bermacam-macam dalam sa-
tu barang menurut 'ulama Syfitiyah, Imam Ahmad, Zaid
bin Ali, Muayyid Billah dan Jumhur adalah boleh dan

bukan termasuk dalam laréngé$ Nabi saw.
Lot vafj;i@*%f@@ﬁ&w'f&

( Sunan Abi Daud, jus 2, hal.246 ).
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"Dari Abi Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah
saw. bersabda : barang siapa menjual dua jugl -
beli dalam satu jual beli, maka (yéng jadi hak)
baginya ialah (harga) yang kurang atan (ia ter-

masuk dalam) riba".

Memberikan macam-macam harga dalam satu barang
merupakan metode dan langkah—langkah praktis vang
berkenasn dengan penerapan untuk merealisasikan dari
prinsip ekonomi dalam Islam ke dalam masyarskat yang
disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan ekonomi
masyarakat, Al Qur an dan al hadis tidak ada yang me
nerangkan larangan tentang perbedaan harga antara

harga kontan dengan harga kredit atau hutang.

Cara melakukan ijab gabul antara pihak perusa-
haan dengan pihak konsumen adalah berupa tulisan

vang tercantum dalam surat perjanjian sewa beli.

Menurut Imam Syafi'i bahwa sigat (ijab qabul)
dapat dirupakan tulisan, maka ijab qabul yang berben
tuk tulisan tersebut di atas tidak menyalahi dari ke

tentuan hukum Islam.
b.Dari segi perjanjian.

Kesepakatan antara perusahasn (PT Alam Multi-
Sari) sebagai pihak pertama dengan konsumen sebagai

pihak kedua berupa surat perjanjian sewa beli yang-
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isinya antara lain :

1¢

3.

Bila pihak pertama lalai untuk membayar, maka

untuk tiap hari kelalain atau keterlambatan .diden

r

da 3 permil dari besar tunggakkan terhitung dari -

jumlah yang wéjib dibayar. (pasal 3).

Selama angsuran belum lunas, maka pihak kedua :

a.Hanya berhak menggunakan barang sesuai sifat
dan kegunaannya.

b.Wajib memelihara, bila ada kerusakan semua bia-
ya ditenggung pihak kedua.

c.Wajib membayar biaya yang dikenakan pemerintah.

d.tidak boleh memindah tangankan dengan cara atau
dalih apapun.

e.Memindah tangankan dianggap penggelapan.

f.N2jib mengganti rugi atau denda bila barang mus
nah atau tidak dapat dipergunakan.

g€.Pihak I berhak menarik barang untuk servis dan
pihak IT tidak boleh menghalanginysa.

h.Pihak I atau wakil memeriksa harus diberi ijin.

i,Pihak I berhak menarik barangnya dan pihak IT
pihak IT tidak berhak menuntut kembali uangnya;
bila pihak II tidak membayar angsurannya ysng -
telah jatuh tempo atau melanggar perjanjisn.
(pasal 5).

Perjanjian dapat diakhiri secara sepihak dan le-
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kami

1.

3.
4.
50

6.
7.

T4

pas dari pasal 1266 dan 1267 KUH perdata apabila :

a.Pihak IT tidak memenuhi perjaﬁjian sedang angsur
an belum lunas.

b.Pihak IT meninggal dunia, pailit atau tidak be;
hak lagi mengurus dan menguasai hartanya.(pasal;
6 ).

Perjanjian sewa beli ini berkhir dan barang menjadi

milik vpihak II, bila telah dibayar lunas harga sewa
beli. (pasal 7).

Sebelum meninjau perjanjian tersebut di atas, akan
sebutkan dahulu syarat-syarat sewa menyewa :
keduz belah pihak harus berskal (balig).
Kedua belsh pihak rela.
Objek sewa menyewa harus jelas manfa'atnya.
Objek sewa menyewsa harus rdapat dipenuhi.
Barang sewaan harus dapat diserahkan dan dapat di-
manfstatken.
Objek sewa menyewa barang yang halal.

pembayaran (uang) sewa harus bernilai dan jelas.

(Hamggh‘Yatcub, th,1984,”halaman 320 - 322).

Apabila dikompromikan dengan perjanjian sewa beli,

maka akan terdapat titik temu sebagai berikut :

1. Selama pihak kedua belum melunasi angsurannya maka -

barang tersebut oleh pihak pertama dapat dikatagori-

kan menyewakan, karena syarat menyewakan sudah ter-
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2. Pihak kedua danat memiliici barang tersebut setelah -
melunasi seluruh angsurannya, dengan demikian dapat
dikatakan membeli suatu barang. Sebagéimana vasal 7

dari isi surat verjanjian sewa beli.

Ad=pun =242 vasal-pasal yang isinya seakan- akan-
merugikan vihak lain seperti vasal 3 dan pasal 6, ada-
lah meruvaxan ketentuan deri PT Alam Multi Sari demi Xe
Selamaten {menjzga) barangnya yang ada 4i pihak TT yang
masih belum lunes angsurammya, sekaligus untuk memver -

lencar perdagamgannya, ketentuan tersebut tidak bisa di

tawar lagi.
D. Tinjauan dari segi menjual seearag kredit.

Dalam hel ini, menjual secarsa kredit, bila dikaitkan-
dengan hukum Islam bukan termasuk dalam larangan Nabi, Yang

mengatakan :

J»,Dqlﬂdyu_)d\.s CJ\:CL..qujl y)c/)-@&ju‘-
AL PRV PS¢ 14Ja«s~smWCLuf.M y
 Sunan Abi Daud, Jus 2, hal. 246)

"Dari Abi Huraiarah r.a. ia berkata : Rasulullah Saw-
bersabda:barang siapa menjual dua jual beli dalam sa-
tu jual beli, maka (yang jadi hak) baginya ialah (har-
ga) yang kurang atau (ia termasuk dalam) riba v,

Hdal ini merupakan penerapan dari prinsip ekonomi d=lam Is-
lam yang disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan ekono-

mi masyarakat.



